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ABSTRAK

Wiwik Wahyuni (2007/88598) Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Profesional Guru Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMAN 1 Panti Kabupaten
Pasaman. Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi.
Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Padang. 2012

Pembimbing l. Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd
Il. Drs. Zulfahmi, Dip.IT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauhmana
pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran
ekonomi terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA N 1 Panti. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Panti yang terdaftar pada tahun ajaran
2011/2012, berjumlah 280 orang. Teknik penarikan sampel dengan Simple
random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 74 orang.

Teknik analisis data adalah analisis deskriptif dan analisis induktif, yaitu: uji
normalitas, uji homogenitas, analisis regresi sederhana, dan uji hipotesis.
Berdasarkan analisis data diperoleh nilai rata-rata skor variabel persepsi siswa
tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran ekonomi kedalam kategori
baik dan nilai rata-rata skor veriabel sebesar 3,79 dengan tingkat capaian
responden sebesar 75,80% yang tergolong kedalam kategori baik. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa
tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran ekonomi terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X di SMA N 1 Panti dengan nilai thiwng 7,989 dan
taner 1,99346. Besarnya pengaruh variabel persepsi siswa tentang kompetensi
profesional guru mata pelajaran Ekonomi terhadap hasil belajar siswa sebesar
47% dengan level sig < a (0,000 < 0,05).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, untuk meningkatkan hasil belajar
ekonomi siswa di SMAN 1 Panti diharapkan kepada guru mata pelajaran ekonomi
untuk lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam pembelajaran, serta
diharapkan agar siswa selalu memberikan persepsi yang positif terhadap guru
mata pelajaran ekonomi yang mengajar, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan prasyarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, karena di
manapun dan kapanpun di dunia terdapat pendidikan. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No 20 tahun 2003 Bab 1 (TIM
MKDK PP: 30) mengemukakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual agama, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”

Sedangkan tujuan dari pendidikan nasional seperti yang tertuang dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 disebutkan
bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokrasi dan bertanggung jawab™.



Berdasarkan kutipan di atas, terlihat bahwa pendidikan merupakan suatu
kegiatan yang sangat penting karena memiliki tujuan yang mulia yakni
menciptakan masyarakat yang cerdas baik dalam bidang akademik maupun
spiritual agama. Kualitas pendidikan umumnya dikaitkan dengan tinggi
rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa mencapai skor
dalam tes dan kemampuan lulusan mendapatkan dan melaksanakan pekerjaan.
Kualitas pendidikan dianggap penting karena sangat menentukan gerak laju
pembangunan di negara manapun juga. Oleh karena itu hampir semua negara
di dunia mengahadapi tantangan untuk melaksanakan pembaharuan pendidikan
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Antara lain dengan
perbaikan terhadap sistem pengajaran yang menyangkut penyempurnaan
kurikulum, penataran guru mata pelajaran, penambahan sarana dan prasarana
dan penyediaan media pengajaran serta usaha lain yang berkenaan dengan
mutu pendidikan.

Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan
strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam
pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta
didik untuk menstransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik
dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. Oleh karena itu
sudah selayaknya guru mempunyai kompetensi terutama pada bidang yang
menjadi tugas pokoknya. Guru harus dapat melaksanakan fungsinya sebagai
agen pembelajaran dan harus menguasai berbagai kompetensi dasar sebagai

pendidikan yang profesional, seperti yang diamanatkan dalam peraturan



pemerintah Rl nomor 14 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan Pasal
8, bahwa: "Pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat
jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, professional dan
sosial”.

Kompetensi pertama yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi
profesional. Kompetensi profesional ini sangat penting dan sangat esensial
untuk dimiliki guru. Tanpa kompetensi ini, akan sulit dibayangkan bahwa
seorang guru akan mampu melaksanakan tugas utamanya yaitu melaksanakan
proses belajar mengajar dengan baik. Sebagai tenaga profesional, maka guru
dituntut untuk menguasai kompetensi profesional untuk dapat menunjang
tugasnya disamping kompetensi individu, pedagogik, dan sosial. Kompetensi
profesional seorang guru merupakan kemampuan guru dalam menguasai
substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi serta menguasai landasan
dan wawasan kependidikan dan keguruan.

Sekolah ~ sebagai  penyelenggara pendidikan selalu  berusaha
meningkatkan hasil belajar anak didiknya sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Namun tujuan tersebut adakalanya tidak tercapai, hal ini diduga
disebabkan oleh beberapa faktor baik berasal dari dalam maupun dari luar diri
siswa salah satunya adalah persepsi dari siswa menurut Subrata (dalam Ayu
Antiti,2002:11). Persepsi siswa yang dimaksud disini adalah tanggapan,
penilaian, pandangan, pendapat, pemahaman, dan reaksi yang diberikan siswa

tentang kompetensi profesional guru.



Menurut Dimyanti dan Mujiono (2002: 277), faktor-faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa terdiri dari faktor intern dan
ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
diantaranya kemampuan, bakat, minat, motivasi, persepsi dan konsep diri.
Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa antara

lain guru, orang tua, kurikulum, sarana dan prasarana belajar dan kondisi kelas.

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor yang berasal dari dalam diri
(intern) dan luar diri siswa (ekstern). Dalam hal ini persepsi siswa termasuk
faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal dari dalam diri siswa.
Guru dengan kompetensi profesionalnya merupakan faktor ekstern yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.

Persepsi siswa sangat menunjang dalam tercapainya keberhasilan siswa
pada setiap mata pelajaran. Persepsi merupakan aktivitas mengindera,
mengorganisasi, dan menginterpretasikan serta menilai stimulus yang ada
dalam lingkungan. Dalam hal ini stimulus yang sama belum tentu membuat
seseorang mempunyai persepsi yang sama terhadap suatu hal. Berdasarkan
pengertian persepsi tersebut dapat diketahui bahwa persepsi terkait erat dengan
panca indera karena persepsi terjadi setelah objek yang bersangkutan melihat,
mendengar atau merasakan sesuatu dan kemudian mengorganisasi serta
menginterpretasikannya sehingga timbullah persepsi.

Hal ini didasarkan pada pemikiran jika siswa sudah memiliki persepsi

yang baik tentang kompetensi profesional guru maka siswa akan bergairah



untuk belajar, siswa akan merasa senang untuk belajar dengan guru tersebut
sehingga tujuan pengajaran dapat dicapai secara optimal. Sebaliknya jika
seorang siswa memiliki persepsi yang tidak baik tentang kompetensi
profesional gurunya maka siswa tersebut tidak akan bergairah untuk belajar
sehingga hasil belajarnya bisa menurun, karena menurut Walgito persepsi
merupakan kesan yang pertama untuk mencapai suatu keberhasilan. Faktor
tersebut perlu diteliti agar dapat diketahui seberapa besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat dijadikan acuan dalam upaya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1

Panti.

Namun pada kenyataannya, pada saat ini masih banyak guru yang kurang
menguasai kompetensi profesional tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan beberapa orang siswa yang menyatakan
bahwa guru ekonomi sering melihat buku teks saat menerangkan serta terlalu
sering hanya dengan mencatatkan materi, sedikit menerangkan materi tersebut,
Guru kurang memahami konsep dan metode dengan materi ajar, di samping itu
guru yang mengajar juga kurang tegas. Akibatnya siswa kurang serius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu dalam menjelaskan pelajaran guru
kurang mengaitkan materi pelajaran dengan ilmu sosial lainnya, sehingga guru
kurang dapat mengembangkan pemikiran siswa. Oleh karen itu, aktivitas
belajar siswa masih tergolong rendah, siswa lebih banyak diam dan kurang
bersemangat dalam belajar serta mengalami kejenuhan dalam mengikuti proses

pembelajaran mata pelajaran ekonomi tersebut.



Berdasarkan fenomena di atas, mengakibatkan persepsi siswa terhadap
mata pelajaran ekonomi kurang baik, begitu juga persepsi siswa terhadap guru
yang mengajar. Mereka menganggap guru tersebut kurang andal, kurang
mempercayai penjelasan yang diberikan guru sehingan minat untuk belajar
menjadi kurang yang mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi randah. Jadi
dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar tersebut belum lagi dapat

dikatakan menguasai kompetensi profesional.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai Mid Semester 1 Ekonomi Siswa
Kelas X SMAN 1 Panti, Tahun Pelajaran 2011/2012

. Siswa % ketuntasan
Kelas | KKM | Jumian SyISnta yang :

Siswa funtas tidak | Tuntas Tidak

tuntas tuntas
X1 70 37 14 23 37,84% | 62,16%
Xz 70 38 14 24 36,84% | 63,16%
X3 70 39 15 24 38,46% | 61,54%
X4 70 42 19 23 45,24% | 54,76%
Xs 70 43 13 30 30,23% | 69,77%

Xe 70 40 8 32 20% 80%
X7 70 41 20 21 48,78% | 51,22%

Jumlah 280

Sumber: Guru Ekonomi Kelas X SMA N 1 Panti, tahun 2011

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat kita lihat persentase ketuntasan
ujian Mid Semester kelas X semester 1 mata pelajaran Ekonomi siswa ternyata

masih rendah, karena masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),



yaitu 70. Mengingat mata pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang
wajib dikuasai oleh siswa khususnya IPS, maka diharapkan siswa

mendapatkan hasil belajar di atas KKM.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang *“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi
Profesional Guru Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kelas X di SMA N 1 Panti Kabupaten Pasaman”.

B. Identifikasi masalah

1. Guru kurang dapat mengembangkan pemikiran siswa.

2. Siswa mengalami kejenuhan dalam mengikuti proses pembelajaran mata
pelajaran ekonomi.

3. Persepsi siswa bahwa guru mata pelajaran ekonomi di SMA N 1 Panti
belum menguasai kompetensi profesional dalam mengajar.

4. Persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran
Ekonomi terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA N 1 Panti kurang
baik.

5. Hasil belajar siswa rendah, masih banyak siswa yang belum mencapai

hasil belajar sesuai KKM yang telah ditentukan di sekolah.

C. Batasan Masalah
Karena banyaknya masalah yang teridentifikasi dan terbatasnya waktu

dan dana dalam penelitian, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada



pengaruh Persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru mata pelajaran

Ekonomi terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA N 1 Panti.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : sejauh mana pengaruh persepsi siswa tentang
kompetensi profesional guru mata pelajaran Ekonomi terhadap hasil belajar

siswa kelas X di SMAN 1 Panti Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi
profesional guru mata pelajaran Ekonomi terhadap hasil belajar siswa kelas

X di SMAN 1 Panti Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Bagi penulis, sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana
pendidikan pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Menambah wawasan peneliti tentang kompetensi profesional guru.



3.

Bagi guru atau pembimbing proses pembelajaran untuk dapat terus
meningkatkan kompetensi profesionalnya dalam melaksanakan proses
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat lebih baik.

Bagi para peneliti berikutnya diharapkan sebagai informasi sekaligus
bahan perbandingan penelitian, sehingga dapat melakukan penelitian

lebih baik dari apa yang ditemukan dalam penelitian ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis tentang kompetensi
profesional dalam mengajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMAN
1 Panti Kabupaten Pasaman, didapat t hitung = 7,989 > tipe 1,99346 dan level
sig 0,000 < 0,05 serta dengan r? sebesar 0,470 yang artinya bahwa pengaruh
persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru sebesar 0,470 atau 47%
sementara 53% disumbangkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa
tentang kompetensi profesional guru dalam mengajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA 1 Panti. Artinya
semakin meningkat kompetensi profesional guru dalam mengajar maka hasil
belajar siswa akan meningkat. Begitu sebaliknya semakin rendah kompetensi
profesional guru dalam mengajar maka hasil belajar yang didapatkan akan

semakin rendah.

B. Saran

Secara umum persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru sudah
baik, namun ada beberapa hal yang penulis rekomendasikan dalam penelitian ini
agar persepsi siswa tentang kompetensi profesional guru dan hasil belajar

ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Panti dapat ditingkatkan lagi.
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Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, maka
dapat dikemukakan saran sebagai berikut:.

1. Terdapat rata-rata persepsi tentang kompetensi profesional guru ekonomi
yang berada dalam kategori kurang yaitu indikator pertama dan indikator
ke empat. Berkaitan dengan hal tersebut item-item pernyataan yang
bernilai rendah menujukkan guru dalam menjelaskan pelajaran dengan
cara membacakan bahan pelajaran dari buku sumber serta guru kurang
menerapkan ilmu ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Diharapkan guru
lebih meningkatkan pengetahuan dibidang studi yang diempunya agar
dapat memperluas cakrawala siswa serta dapat menerapkan ilmu ekonomi
dalam kehidupan sehari-hari sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Terdapat rata-rata persepsi tentang kompetensi profesional guru ekonomi
yang berada dalam kategori sangat baik. Berkaitan dengan hal tersebut
item-item pernyataan yang bernilai tinggi menujukkan guru sudah
menguasai kompetensi profesionalnya. Untuk itu, diharapkan agar dapat
mempertahankan kompetensi tersebut.

3. Bagi siswa diharapkan agar selalu memberikan persepsi yang positif
terhadap guru yang mengajar, sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini waktu yang digunakan
terlalu singkat, sehingga adanya keterbatasan dalam penelitian skripsi ini.

variabel perantara seperti motivasi perlu dijadikan sebagai variabel perantara
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dalam penelitian ini. Hal ini penulis jadikan sebagai keterbatasan dalam
penulisan skripsi penulis ini. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan
variabel perantara yaitu motivasi, karena persepsi tidak bisa secara langsung
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan

hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian-penelitan sebelumnya.
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